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INFLUENCE OF PURCHASE RISK, PRICE OF QUALITY OF PRODUCT, 
BEHAVIOR CONTROL, SUBJECTIVE NORM AND INTEGRITY TO 
ATTITUDES AND INTERESTS OF PURCHASE OF MUSIC CD OF 









 Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui pengaruh risiko pembelian, harga atas 
kualitas produk, kontrol perilaku, norma subjektif dan integritas terhadap sikap dan minat 
pembelian CD musik bajakan. Rancangan penelitian ini merupakan penelitian penjelasan 
(explanatory research) dimana bertujuan untuk menjelaskan hubungan – hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya dan juga termasuk dalam penelitian konfirmatori (confirmatory 
research).Populasi penelitian ini adalah konsumen CD musik bajakan di Kota Jember.jumlah 
indikator variabel laten seluruhnya adalah 120. Metode analisis data mengunakan analisis SEM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko pembelian, kontrol perilaku, norma subjektif dan 
integritas terhadap sikap dan minat pembelian CD musik bajakan. Sedangkan harga atas kualitas 
produk tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pembelian CD musik bajakan. 
 
Kata Kunci: risiko pembelian, harga atas kualitas produk, kontrol perilaku, norma subjektif, 




 The purpose of this research is to know the influence of purchasing risk, price of product 
quality, behavior control, subjective norm and integrity to attitude and interest of buying pirated 
music CD. The design of this study is explanatory research which aims to explain the relationship 
- the relationship between one variable with other variables and also included in confirmatory 
research. The population of this study is the consumer of pirated music CDs in the city of 
Jember.jumlah indicators of latent variables all of which is 120. The data analysis method uses 
SEM analysis. The results show that the risk of purchasing, behavioral control, subjective norms 
and integrity of attitudes and interests in purchasing pirated music CDs. While the price of 
product quality does not significantly influence the buying attitude of pirated music CDs. 
 
Keywords: purchasing risk, price on product quality, behavior control, subjective norms, 
integrity to attitudes and interest in purchasing pirated music CDs 
 
  PENDAHULUAN 
Konsumen Indonesia cenderung lebih menyukai membeli CD/VCD, DVD 
bajakan, karena harganya murah dan mudah didapat dimana-mana yang berakibat 
pembajakan makin merajalela. Selain artis, pencipta lagu hingga industri rekaman 
mengalami kerugian serta mengurangi pajak yang seharusnya masuk negara. 
Tahun 2010, kerugian akibat ulah pembajak mencapai Rp 3 triliun. Pemerintah 
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kurang jeli untuk menekan pembajakan musik dan saat ini industri musik bajakan 
sudah memasuki pasar ekspor ke beberapa mancanegara. Ini berarti kerugian 
pemerintah terus membengkak (Kabar Bisnis, 2011).  Banyak pertentangan yang 
datang dari kalangan pekerja seni yang merasa dirugikan karena adanya kasus 
pembajakan ini.  
Salah satu contoh aksi yang menentang dilakukan oleh Persatuan Artis 
Musik Melayu-Dangdut Indonesia (PAMMI) membakar ratusan CD, VCD, DVD 
bajakan di halaman Hotel Garden Palace Surabaya, sebagai upaya memerangi 
pembajakan di Tanah Air. Ketua Umum PAMMI Rhoma Irama, juga ada 
Cyntiasari, Puri Rahayu (Ketua PAMMI Jatim), Aka Surya, dan perwakilan 
pengurus DPD PAMMI Jatim melakukan aksi tersebut sebagai protes terhadap 
pembajakan yang sangat merugikan negara. Namun yang paling dirugikan adalah 
para seniman, terutama pemusik, penyanyi dan pencipta lagu jika peredaran DVD, 
VCD dan CD musik bajakan lebih menguasai pasar dibandingkan versi 
originalnya. Dalam praktik pembajakan, pembajak selalu memakai perbandingan 
90 banding 10 yang artinya, produk bajakan telah menguasai pasar sebanyak 90%, 
terutama dari seluruh wilayah di Indonesia dimana Jawa Timur adalah daerah 
yang menjadi pusat pembajakan terbesar di Indonesia (Centro One, 2012). 
 Saat ini, Indonesia menempati urutan ketujuh dari 32 negara di dunia 
dalam hal penggunaan software ilegal atau tanpa lisensi berdasarkan riset 
Business Software Alliance (BSA) dan Ipsos Public Affairs pada 2010. Riset ini 
dilakukan dilihat sisi perilaku konsumen dan kekurangan penegakan hukum 
dalam penggunaan software ilegal.BSA melakukan survei kepada 400-500 
responden di 32 negara. 
 Rumusan Masalah 
 Keterpurukan industri musik akibat pembajakan dirasakan oleh 
perusahaan musik seperti Sony BMG Indonesia,Universal Music Indonesia, 
Warner Music dan EMI yang mengalami penurunan penjualan akibat beredarnya 
CD musik bajakan. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan minat konsumen 
untuk membeli CD musik bajakan meskipun konsumen akan mendapatkan risiko 
dalam pembelian VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan latar belakang dan 
fenomena tentang CD musik bajakan maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Apakah risiko pembelian berpengaruh terhadapsikap konsumen pada 
pembelian VCD/DVD musik bajakan? 
b. Apakah harga atas kualitas produk berpengaruh terhadap sikap konsumen 
pada pembelian VCD/DVD musik bajakan? 
c. Apakah kontrol perilaku berpengaruh terhadap sikap konsumenpada 
pembelian VCD/DVD musik bajakan? 
d. Apakah norma subjektif berpengaruhterhadap sikap konsumen pada 
pembelian VCD/DVD musik bajakan? 
e. Apakah integritas berpengaruhterhadap sikap konsumen pada pembelian 
VCD/DVD musik bajakan? 
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 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, adapun tujuan 
dari penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh risiko pembelian 
terhadapsikap konsumen pada pembelian VCD/DVD musik bajakan. 
b. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh harga atas kualitas 
produkterhadap sikap konsumen pada pembelian VCD/DVD musik bajakan. 
c. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh kontrol perilakuterhadap 
sikap konsumen pada pembelian VCD/DVD musik bajakan. 
d. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh norma subjektifterhadap 
sikap konsumen pada pembelian VCD/DVD musik bajakan. 
e. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh integritasterhadap sikap 
konsumen pada pembelian VCD/DVD musik bajakan. 
f. Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh sikapterhadap minat 
pembelian VCD/DVD musik bajakan. 
 
  METODE PENELITIAN 
 Rancangan penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory 
research) dimana bertujuan untuk menjelaskan hubungan – hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya dan juga termasuk dalam penelitian konfirmatori 
(confirmatory research) karena tujuannya menjelaskan hubungan kausal antar 
variabel melalui pengujian hipotesis (Singarimbun dan Efendi, 1995:24). Untuk 
melaksanakan penelitian tersebut, pengambilan data dilakukan dengan cara 
penyebaran kuesioner yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk 
mewakili seluruh populasi. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi menurut Cooper dan Emory (1995;242), populasi adalah 
sejumlah unsur dari mana suatu kesimpulan akan dibuat, dengan demikian 
populasi merupakan sumber suatu penyimpulan atas suatu fenomena. Populasi 
penelitian ini adalah konsumen VCD/DVD musik bajakan di Kota Jember 
 Keterwakilan populasi oleh sampel yang selanjutnya disebut responden 
dalam penelitian ini merupakan syarat penting untuk melakukan generalisasi dan 
keputusan pengambilan sampel harus mempertimbangkan desain sampel dan 
ukuran sampel (Dimyati, 2009:76). 
Selanjutnya Roscoe (1975 dalam Sekaran, 2003:253) mengusulkan aturan 
penentuan ukuran sampel sebagai berikut : 
a. ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk 
kebanyakan penelitian; 
b. dimana sampel dipecah ke dalam subsample (pria/wanita, junior/senior, dan 
sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk setiap kategori adalah tepat; 
c. dalam studi multivariate (termasuk analisis regresi berganda), ukuran sampel 
sebaiknya beberapa kali (lebih disukai 10 kali atau lebih) lebih besar dari 
jumlah variabel dalam studi; 
d. untuk studi eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen yang ketat 
(macht pairs, dan sebagainya), studi yang sukses adalah mungkin dengan 
ukuran sampel yang kecil antara 10 hingga 20. 
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Sehubungan dengan digunakannya model persamaan struktural (structural 
equation modeling) dengan AMOS, maka Ferdinand (2002:51) menyatakan 
bahwa, “bila ukuran sampel terlalu besar, maka model menjadi sangat sensitif 
sehingga sulit untuk mendapatkan goodness of fit yang baik. Ukuran yang harus 
dipenuhi adalah minimum berjumlah 100.” Ferdinand (2002:51) juga 
menyarankan bahwa, “Ukuran sampel tergantung pada jumlah indikator yag 
digunakan dalam seluruh variabel laten. Jumlah sampel adalah sama dengan 
jumlah indikator dikalikan 5 sampai dengan 10”. Mengacu pendapat Ferdinand 
(2002:51) maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 5 
responden yang diperoleh dari jumlah seluruh variabel indikator yang digunakan 
dalam penelitian dikalikan 5 (5 x 24 = 120). Karena dalam kajian ini jumlah 
indikator variabel laten seluruhnya adalah 120. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2008:122) purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria responden yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli VCD/DVD 
musik bajakan di  Kota Jember. 
Sehubungan dengan digunakannya model persamaan struktural (structural 
equation modeling) dengan AMOS, maka Ferdinand (2002:51) menyatakan 
bahwa, “bila ukuran sampel terlalu besar, maka model menjadi sangat sensitif 
sehingga sulit untuk mendapatkan goodness of fit yang baik. Ukuran yang harus 
dipenuhi adalah minimum berjumlah 100.” Ferdinand (2002:51) juga 
menyarankan bahwa, “Ukuran sampel tergantung pada jumlah indikator yag 
digunakan dalam seluruh variabel laten. Jumlah sampel adalah sama dengan 
jumlah indikator dikalikan 5 sampai dengan 10”. Mengacu pendapat Ferdinand 
(2002:51) maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan sebesar 5 
responden yang diperoleh dari jumlah seluruh variabel indikator yang digunakan 
dalam penelitian dikalikan 5 (5 x 24 = 120). Karena dalam kajian ini jumlah 
indikator variabel laten seluruhnya adalah 120. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2008:122) purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria responden yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli VCD/DVD 
musik bajakan di  Kota Jember. 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Deskripsi Karakteristik Reponden 
Responden dalam penelitian ini adalah konsumen VCD/DVD musik 
Bajakan di kota Jember. Jumlah responden 120 responden yang dianalisis dalam 
penelitian adalah usia, jenis pekerjaan, dan frekuensi penggunaan VCD/DVD 
musik Bajakan Jember. Adapun deskripsi karakteristik responden dijelaskan 
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15-20 tahun 22 18,3 
21-30 tahun 80 66,7 
31-40 tahun 18 15,0 
>40 tahun 0 0,0 
Pekerjaan   
Pelajar 30 25,0 
Mahasiswa 56 46,7 
Karyawan 19 15,8 
Wiraswasta 15 12,5 
Frekuensi Pembelian   
2 kali 30 25,0 
3 kali 77 64,2 
4 kali 11 9,2 
> 4 kali 2 1,7 
Jumlah 120 100 
Sumber: Data Diolah, Tahun 2013 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa usia responden cukup variatif 
dari 120 responden rentang usia dari 15 tahun sampai ≥ 40 tahun. Dimana usia 
yang dominan menjadi responden adalah usia antara umur 21 sampai 30 tahun 
yaitu sebesar 66,7% atau dengan jumlah80 orang. Sedangkan usia paling sedikit 
sebagai responden adalah yang berumur 31-40 tahun sebanyak 18 orang atau 
15%. Data ini dapat diartikan bahwa responden VCD/DVD musik Bajakan di 
Jember merupakan kelompok umur yang relatif muda dan dewasa.  
Jenis pekerjaan merupakan bidang usaha yang menjadi aktivitas utama 
dari responden. Berdasarkan total 120 responden diketahui bahwa jenis pekerjaan 
cukup bervariatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis pekerjaan responden 
yang dominan adalah mahasiswa yaitu sebesar 46,7%  atau 56 orang, sementara 
jenis pekerjaan responden dengan jumlah terendah adalah wiraswasta yaitu 
sebesar 12,5% atau sebanyak 15 orang. Berdasarkan data ini dapat diartikan 
bahwa konsumen yang menjadi responden merupakan kalangan mahasiwa/pelajar.  
Frekuensi pembelian VCD/DVD musik Bajakan di kota Jember 
berdasarkan pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak 
menggunakan 3 kali sebesar 77% atau 64,2 orang,sedangkan responden yang 
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 Hasil  Uji Validitas Data 
 Uji Validitas Konstruk Eksogen 
Uji validitas ditujukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan benar-
benar tepat untuk mengukur objek (instrumen) yang diukur.sebaliknya uji 
reliabiliitas bertujuan untuk mengetahui keandalan alat ukur atau dengan kata lain 
alat ukur tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur objek yang sama 
lebih dari dua kali. Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen 
tersebut dapat mengukur serta mengungkapkan data dari variabel-variabel yang 
diteliti secara tetap. 
Uji validitas indikator-indikator dengan analisis faktor konfirmatori dalam 
menkonstruksi keempat variabel laten dalam model persamaan struktural (yaitu 
risiko pembelian, harga terhadap kualitas, kontrol perilaku, norma subjektif dan 
kinerja dilakukan terpisah; yaitu: (1) uji validitas konstruk untuk variabel 
eksogen, dan (2) uji validitas konstruk variabel endogen. Hasil uji validitas 
konstruk variabel eksogen dan variabel endogen dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Uji Validitas Konstruk untuk Variabel Eksogen 
Hasil uji konstruk eksogen pada Tabel 4.2 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Konstruk 
Indikator Nama Indikator Loading Faktor 
X13 Risiko_Pembelian (X1) 0,699 
X12 Risiko_Pembelian (X1) 0,716 
X11 Risiko_Pembelian (X1) 0,590 
X23 Harga terhadap_ Kualitas (X2) 0,660 
X22 Harga terhadap_ Kualitas (X2) 0,597 
X21 Harga terhadap_ Kualitas (X2) 0,742 
X33 Kontrol Perilaku_ (X3) 0,527 
X32 Kontrol Perilaku_ (X3) 0,653 
X31 Kontrol Perilaku_ (X3) 0,597 
X43 Norma Subjektif_ (X4) 0,684 
X42 Norma Subjektif_ (X4) 0,628 
X41 Norma Subjektif_ (X4) 0,652 
X53 Integritas_(X5) 0,736 
X52 Integritas_(X5) 0,558 
X51 Integritas_(X5) 0,611 
Sumber: Lampiran 4 
Variabel yang dapat digunakan sebagai indikator dari variabel eksogen, 
ditunjukkan dari nilai loading factor atau koefisien lamda masing-masing 
indikator yang disajikan pada Tabel 4.4dengan ketentuan seluruh variabel laten 
yang dikonstruksi oleh indikator-indikatornya memiliki nilai loading > 0,5 pada 
tingkat signifikansi, α=0,05; dengan ketentuan besarnya CR harus lebih besar dari 
1.96 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka indikator-indikator ini 
sesuai dianalisis dengan CFA, dengan kata lain indikator-indikator valid dalam 
mengukur skor variabel latennya. 
 
Prosiding 4th Seminar Nasional dan Call for Papers 




Pengaruh Risiko Pembelian, Harga Atas Kualitas Produk…………………….... Nursaidah 190 
 
b. Uji Validitas Konstruk untuk Variabel Endogen 
Hasil uji konstruk eksogen disajikan kriteria model serta nilai 
kritisnya.Hasil uji konstruk variabel kinerja (Y) dievaluasi berdasarkan goodness 
of fit indices. Model CFA menunjukkan nilai yang memenuhi kriteria goodness fit 
yang dijelaskan Tabel 4.3  
 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Konstruk Endogen 
Indikator Nama Indikator Loading Faktor 
Y1 Minat Pembelian_ (Y) 0,615 
Y2 Minat Pembelian_ (Y) 0,632 
Y3 Minat Pembelian_ (Y) 0,683 
Y4 Minat Pembelian_ (Y) 0,623 
Z5 Sikap_(Z) 0,637 
Z4 Sikap_(Z) 0,646 
Z3 Sikap_(Z) 0,514 
Z2 Sikap_(Z) 0,677 
Z1 Sikap_(Z) 0,746 
Sumber: Lampiran 4 
 
Variabel yang dapat digunakan sebagai indikator dari variabel minat 
pembelian dan sikap ditunjukkan dari nilai loading factor atau koefisien lamda 
masing-masing indikator yang disajikan pada Tabel 4.4dengan ketentuan Seluruh 
variabel laten yang dikonstruksi oleh indikator-indikatornya memiliki nilai 
loading > 0,5 pada tingkat signifikansi, α=0,05; dengan ketentuan besarnya CR 
harus lebih besar dari 1,96 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka 
indikator-indikator ini sesuai dianalisis dengan CFA, dengan kata lain indikator-
indikator valid dalam mengukur skor variabel latennya. 
 
Uji Reliabilitas  
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas indikator-indikator dalam 
mengkonstruksi variabel laten yang diwakilinya dengan metode construct 
reliability. 
Formula construct reliability adalah: 










Hasil uji reliabilitas terhadap kemampuan indikator-indikator dalam 
mengkonstruksi variabel laten dapat dilihat dari nilai construct reliability 
(Lampiran 6) dijelaskan pada Tabel 4.5 berikut.  
 
Tabel 4.5.Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
1. Risiko pembelian (X1) 0,709 Reliabel 
2. Harga terhadap kualitas (X2) 0,707 Reliabel 
3. Kontrol perilaku (X3) 0,720 Reliabel 
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4 Norma subjektif (X4) 0,793 Reliabel 
5. Integritas (X5) 0,762 Reliabel 
6 Sikap (Z) 0,774 Reliabel 
7 Minat Pembelian (Y) 0,743 Reliabel 
Sumber: Lampiran 5 
 
Dengan demikian indikator-indikator telah reliabel membentuk variabel 
laten yang diwakilinya dengan cukup baik. Berdasarkan hasil uji instrumen data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa skor variabel-variabel penelitian yang bersifat 
laten telah dapat diestimasi dengan valid dan reliabel oleh indikatornya masing-
masing, dan telah bersifat interval, sehingga dengan demikian dapat digunakan 
sebagai input untuk analisis persamaan struktural. 
 
 Hasil Analisis Data 
 Evaluasi Asumsi Structural Equation Modelling (SEM) 
Evaluasi asumsi SEM ini dibedakan atas empat macam, yaitu: ukuran 
sampel, uji outliers dan uji normalitas. 
a. Ukuran Sampel 
Dalam pemodelan SEM ukuran sampel yang harus dipenuhi ada dua 
macam, yaitu Ukuran sampel untuk estimasi ML harus minimal 5 x jumlah 
variabel yang diamati (Stevens, 1996). Penelitian ini menggunakan 5 variabel 
berarti jumlah sampel 24 x 5 = 120 sampel. Dengan jumlah sampel sebanyak 120 
konsumen VCD/DVD musik bajakan maka sampel dalam penelitian ini sudah 
memenuhi asumsi tentang jumlah sampel. 
b. Hasil Uji Outlier 
Uji outlier merupakan penelusuran data yang ekstrim yang berbeda 
dengan pengamatan data lainya, baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun 
variabel-variabel kombinasi (Hair et al, 1998:321).Outliers adalah observasi yang 
muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara univariat maupun secara multivariat 
yaitu muncul karena kombinasi karakteristik unik yang dimiliki dan terlihat sangat 
jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya. Apabila terjadi outliers dapat 
dilakukan perlakukan khusus pada outlier-nya asal diketahui bagaimana 
munculnya outliers tersebut. Deteksi terhadap multivariate outlier dilakukan 
dengan memperhatikan nilai Mahalanobis distance. Kriteria yang digunakan 
adalah berdasarkan nilai Chi Squares pada derajat kebebasan (degree of freedom) 
sebesar jumlah variabel indikator pada tingkat signifikansi p < 0,05 (Ghozali, 
2005: 130).  
Hasil uji outliers pada penelitian (Lampiran 4) nampak pada Mahalanobis 
distance atau Mahalanobis d-squared. Untuk menghitung nilai Mahalanobis 
distance berdasarkan nilai Chi squares pada derajat bebas 15 (jumlah variabel 
indikator) pada tingkat p < 0,05 (χ2 15, 0,05) adalah sebesar 36,415 (berdasarkan 
Tabel distribusi χ2 (15, 0,05). Jadi data yang memiliki jarak Mahalanobis distance 
lebih besar dari 36,415 adalah multivariate outlier. Hasil uji outlier pada 
Lampiran 4 menunjukkan bahwa tidak ada satupun kasus yang memiliki nilai 
Mahalanobis distance lebih besar dari 36,415  maka dapat disimpulkan tidak ada 
multivariate outlier dalam data penelitian.  
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c. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur kenormalan data secara univariat 
maupun multivariat.Pengujian asumsi normalitas dilakukan dengan menghitung 
statistik-z untuk skewness dan kurtosis data, yaitu dilihat dari Critical Ratio (CR) 
dalam assessment of normality. Pada α = 5%,  jika nilai CR berada nilai critical 
ratio di bawah nilai absolut±1,96 data tersebut berdistribusi normal, secara 
univariat atau multivariat (Ghozali, 2005:128). Hasil analisis menunjukkan bahwa 
nilai CR pada matriks kovarians data variabel-variabel penelitian disajikan dalam 
Tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 Critical Ratio Variabel Penelitian 
Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
Z1 2,000 5,000 ,059 ,264 -,219 -,489 
Z2 2,000 5,000 -,035 -,154 -,369 -,825 
Z3 2,000 5,000 ,001 ,002 -,239 -,534 
Z4 2,000 5,000 ,359 1,607 -,228 -,510 
Z5 2,000 5,000 -,393 -1,758 -,402 -,899 
Y4 2,000 5,000 -,056 -,251 -,245 -,547 
Y3 2,000 5,000 ,114 ,508 -,477 -1,068 
Y2 2,000 5,000 -,230 -1,027 -,171 -,383 
Y1 2,000 5,000 -,105 -,472 -,273 -,611 
X51 2,000 5,000 -,153 -,686 -,265 -,592 
X52 2,000 5,000 -,008 -,037 -,317 -,708 
X53 2,000 5,000 ,004 ,019 -,226 -,506 
X41 2,000 5,000 -,029 -,131 -,229 -,513 
X42 2,000 5,000 ,029 ,130 -,267 -,597 
X43 2,000 5,000 ,165 ,739 -,369 -,825 
X31 2,000 5,000 -,208 -,932 -,216 -,482 
X32 2,000 5,000 -,150 -,671 -,273 -,611 
X33 2,000 5,000 -,377 -1,686 -,298 -,667 
X21 2,000 5,000 -,178 -,795 -,333 -,744 
X22 2,000 5,000 ,139 ,620 -,212 -,475 
X23 2,000 5,000 ,028 ,127 -,261 -,583 
X11 2,000 5,000 -,077 -,343 -,234 -,522 
X12 2,000 5,000 -,298 -1,335 -,255 -,570 
X13 2,000 5,000 ,347 1,550 -,370 -,826 
Multivariate  
    
21,630 1,354 
              Sumber: Lampiran 4, diolah 
 
Data variabel-variabel penelitian, seluruhnya memiliki nilai critical ratio 
yaitu memberikan nilai 1,354 terletak antara -1,96 ≤CR≤1,96. Ini membuktikan 
tidak terjadi pelanggaran asumsi normalitas SEM pada input data penelitian ini 
atau dikatakan bahwa data multivariate normal. 
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d. Multikolinieritas 
Gejala multikolinieritas dapat diindikasikan dari determinan matriks 
varians-kovarians data variabel eksogen.Nilai determinan yang kecil mengindikasi 
adanya gejala multikolinieritas.Jika hal itu terjadi, maka data itu tidak dapat 
digunakan untuk penelitian (Ghozali, 2007:230). Hasil uji menunjukkan bahwa 
nilai determinan matriks varians-kovarians = 0,120 jauh di atas nol dan dapat 
digunakan sebagai ukuran indikasi bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada data 
yang dianalisis. 
 
e. Uji Kausalitas 
Berdasarkan model empirik yang diajukan dalam penelitian ini dapat 
dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan melalui pengujian koefisien 
jalur pada model persamaan struktural. Tabel 4.8 menyajikan hasil uji hipotesis 
dengan melihat nilai p value. Jika nilai p value lebih kecil dari 0,05 maka 
hubungan antar variabel signifikan. 
 Setelah diketahui bahwa model dalam analisis ini telah fit maka analisis 
selanjutnya adalah mengetahui tingkat hubungan dan signifikansi atau 
kebermaknaan hubungan antar variabel yang ada dalam penelitian ini. Hasil 
pengujian dengan program AMOS memberikan hasil model persamaan struktural 
yang menunjukkan adanya hubungan antar variabel risiko pembelian, harga 
terhadap kualitas, kontrol perilaku, norma subjektif, integritas dan kinerja. Setelah 
diketahui gambaran hubungan antara variabel-variabel penelitian ini maka 
selanjutnya akan dipaparkan hasil pengujian hipotesis. Dalam hal ini akan 
disajikan nilai koefisien jalur antar variabel berikut signifikansi hasil uji hipotesis 
pada Tabel 4.8, berikut: 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Kausalitas 
   


















-0,013 0,231 -2,052 0,008 Signifikan 




<--- Sikap_(Z) 0,964 0,157 5,592 0,000 Signifikan 
Sumber: Lampiran 4 
 
Keterangan: α = 0,05 
 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa risiko 
pembelian berpengaruh signifikan terhadap sikap konsumen dalam membeli 
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VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien 
jalur antara risiko pembelian terhadap sikap konsumen lebih kecil dari taraf 
signifikansi (α) yang diisyaratkan 0,05 dan nilai C.R  2,569 lebih dari nilai kritis 
yang disyaratkan sebesar 2. Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis pertama 
pada penelitian ini yang menyatakan risiko pembelian berpengaruh signifikan 
terhadap sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa harga terhadap 
kualitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap sikap konsumen dalam 
membeli VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai 
koefisien jalur antara harga terhadap kualitas terhadap sikap konsumen lebih besar 
dari taraf signifikansi (α) yang diisyaratkan 0,05 dan nilai C.R  0,118 kurang dari 
nilai kritis yang disyaratkan sebesar 2. Hasil ini menolak hipotesis kedua pada 
penelitian ini yang menyatakan harga terhadap kualitas berpengaruh signifikan 
terhadap sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa kontrol perilaku 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sikap konsumen dalam membeli 
VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien 
jalur antara kontrol perilaku terhadap sikap konsumen lebih kecil dari taraf 
signifikansi (α) yang diisyaratkan 0,05 dan nilai C.R  2,341 lebih dari nilai kritis 
yang disyaratkan sebesar 2. Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis ketiga 
pada penelitian ini yang menyatakan kontrol perilaku berpengaruh signifikan 
terhadap sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa norma 
subjektif berpengaruh signifikan dan positif terhadap sikap konsumen dalam 
membeli VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai 
koefisien jalur antara risiko pembelian terhadap sikap konsumen lebih kecil dari 
taraf signifikansi (α) yang diisyaratkan 0,05 dan nilai C.R  2,,052 lebih dari nilai 
kritis yang disyaratkan sebesar 2. Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis 
keempat pada penelitian ini yang menyatakan norma subjektif berpengaruh 
signifikan terhadap sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa integritas 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sikap konsumen dalam membeli 
VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien 
jalur antara risiko pembelian terhadap sikap konsumen lebih kecil dari taraf 
signifikansi (α) yang diisyaratkan 0,05 dan nilai C.R  2,737 lebih dari nilai kritis 
yang disyaratkan sebesar 2. Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis kelima 
pada penelitian ini yang menyatakan integritas berpengaruh signifikan terhadap 
sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. 
Hipotesis keenam dalam penelitian ini menyatakan bahwa sikap 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat pembelian dalam membeli 
VCD/DVD musik bajakan. Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai koefisien 
jalur antara risiko pembelian terhadap sikap konsumen lebih kecil dari taraf 
signifikansi (α) yang diisyaratkan 0,05 dan nilai C.R  5,492 lebih dari nilai kritis 
yang disyaratkan sebesar 2. Hasil ini mendukung (menerima) hipotesis keenam 
pada penelitian ini yang menyatakan sikap berpengaruh signifikan terhadap minat 
pembelian dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. 
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Berdasarkan hasil yang ada maka dapat disimpulkan bahwa hanya 
hipotesis kedua yang tidak terbukti berpengaruh terhadap minat pembelian seperti 
yang dijelaskan pada Tabel 4.9 berikut. 
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang tidak 
terbukti berpengaruh terhadap sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik 
bajakan tetapi variabel risiko pembelian, kontrol perilaku, norma subjektif, 
integritas dan sikap berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian. 
 
 Pembahasan 
Berdasarkan analisis data sebelumnya dapat diketahui beberapa faktor 
risiko pembelian, kontrol perilaku, norma subjektif, integritas dan sikap 
berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian Hasil tersebut didukung pula 
dengan hasil jawaban responden terhadap risiko pembelian, kontrol perilaku, 
norma subjektif, integritas dan sikap berpengaruh signifikan terhadap minat 
pembelian VCD/DVD di  Jember. Hasil studi tersebut dijelaskan pada sub bab 
sebagai berikut: 
Pengaruh Risiko Pembelian Terhadap Sikap Konsumen dalam Membeli 
VCD/DVD musik Bajakan 
Risiko pembelian dari sudut pandang pelanggan dapat digambarkan 
sebagai alternatif perbandingan dalam membeli suatu produk Risiko 
pembelianditinjau dari sisi keputusan pembelian merupakan aspek penting dalam 
pemalsuan produk. Membeli produk palsu dianggap berisiko jika dinilai dari 
jumlah uang yang akan hilang apabila terjadi kerusakan, kurangnya kualitas dan 
adanya risiko sosial. Risiko dapat dilihat melalui komunikasi yang efektif, 
dianggap sebagai kompetensi pemasaran yang mampu meningkatkan kepuasan 
pembeli. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkanrisiko pembelian berpengaruh 
signifikan terhadap terhadapsikap konsumen dalam membeli VCD/DVD musik 
bajakan. Hal ini menunjukkan bahwa risiko pembelian terhadap VCD/DVD musik 
bajakan tetap diketahui oleh konsumen dalam membeli CD bajakan. Tetapi hasil 
koefisien pengaruh yang positif menunjukkan bahwa meskipun risiko pembelian 
semakin tinggi tetapi konsumen tetap bersikap positif dalam pembelian  
VCD/DVD musik bajakan. Hal itu menunjukkan bahwa masyarakat Kota Jember 
meskipun mengetahui risiko membeli VCD/DVD musik bajakan tetap saja 
memiliki sikap positif bahkan menimbulkan keinginan untuk membeli VCD/DVD 
musik bajakan. Hal itu dikarenakan konsumen yang merupakan masyarakat Kota 
Jember tidak mempedulikan risiko pembelian VCD/DVD musik bajakan tetapi 
mengejar pemenuhan kesenangan terhadap VCD/DVD musik bajakan.  
Hal itu didukung oleh profil responden pembeli VCD/DVD musik bajakan 
dengan gender sebagian besar adalah laki-laki dan mahasiswa yang tergolong 
berpendidikan tinggi. Schiffman dan Kanuk (2009) mengemukakan bahwa 
konsumen yang memiliki status pendidikan yang lebih tinggi akan menjadi 
inovator tetapi mereka akan tetap memperhatikan kualitas produk tersebut karena 
menggunakan penghasilan sendiri untuk membelinya.. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian De matos et al. (2007), 
menyebutkan bahwa konsumen yang  memiliki persepsi positif terhadap risiko 
terhadap produk palsu, lebih menunjukkan sikap yang mendukung tehadap produk 
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palsu tersebut. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung teori Albers-
Miller (1999) menemukan peran yang signifikan dari perceived risk dari membeli 
produk palsu. Beberapa kemungkinan resiko yang akan di dapat bahwa kualitas 
produk tidak sebaik produk aslinya, tidak ada garansi dari penjual, tidak memberi 
keuntungan moneter, tidak seaman produk asli, memilih produk palsu akan 
mempengaruhi bagaimana cara pandang orang lain terhadap pengguna, konsumen 
akan buang-buang waktu dan merasa tidak nyaman.  
Implementasi hasil penelitian ini menjelaskan bahwa risiko pembelian 
merupakan risiko yang akan diterima oleh konsumen dalam membeli VCD/DVD 
musik bajakan. Adapun risiko yang seharusnya diperhatikan oleh konsumen 
ternyata justru tidak menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli VCD/DVD 
musik bajakan. Hal itu berarti konsumen yang merupakan masyarakat Kota 
Jember tidak memiliki pertimbangan risiko karena pada umumnya harga 
VCD/DVD musik bajakan murah dan tidak merasa keberatan jika mudah rusak 
asalkan dapat mengoleksi musik yang diinginkan. Hasil yang sama dnegan 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dimananpun dan kapanpun apabila 
aturan dan hukum VCD/DVD musik bajakan tidakditetapkan secara tegas 
konsumen akan tetap sjaa membeli VCD/DVD musik bajakan. 
 
Pengaruh Harga terhadap Kualitas Produk terhadap Sikap 
Konsumen dalam Membeli VCD/DVD musik Bajakan 
Harga atas kualitas produk diartikan jika harga produk murah maka 
kualitasnya rendah dan begitu juga sebaliknya. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa harga terhadap kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap 
konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan.  
Adanya pengaruh yang tidak signifikan menunjukkan bahwa konsumen 
yang percaya pada hubungan kualitas dan harga, tetapi tidak mengindahkan lagi 
dalam membeli VCD/DVD musik bajakan. Hal itu tidak sesuai dnegan temuan De 
matos et al. (2007) memiliki hasil yang sama yaitu konsumen 
yangmenganggaphargasebagaiindikator untuk mengetahui kualitas tetap memiliki 
sikap mendukung terhadap produk palsu. Ciri utama dari produk palsu adalah 
produk tersebut dijual dengan harga rendah tapi dengan kualitas lebih 
buruk.Hubungan harga dan risiko merupakan faktor penting yang berkaitan 
dengan sikap konsumen terhadap pemalsuan produk (Huang et al., 2004). 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penemuan Ing et al.,(2010) 
mengatakan konsumen membeli produk palsu karena fokus pada harga yang 
rendah dan kurangnya pengorbanan dari segi keuangan dapat mempengaruhi 
permintaan terhadap produk palsu. 
Adanya perbedaan hasil penelitian ini dengan sebelumnya menunjukkan 
bahwa harga tidak menjadi fokus utama konsumen Kota Jember dalam membeli 
VCD/DVD musik bajakan. Sedangkan mutu dan kualitas di Indonesia saat ini 
masih berkaitan dengan harga yang diberikan sehingga dapat menjadi patokan 
bagi konsumen untuk mengukur kualitas. 
Pengaruh Kontrol Perilaku terhadap Sikap Konsumen dalam Membeli VCD/DVD 
musik bajakan 
Kontrol perilakusebagai keyakinan seseorangtentang kemungkinan 
perilaku yang mungkin terjadi.Persepsi kemampuan diri untuk mengawasi dan 
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menguasai perilaku terhadap suatu permasalahan.Hal ini mengacu pada 
kepercayaan individu tersebut dalam keinginannya untuk melaksanakan suatu 
perilaku. 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kontrol perilaku 
berpengaruh signifikan secara positif mempengaruhisikap konsumen terhadap 
pembelian VCD/DVD musik bajakan. Hasil ini mendukung penelitian Kwong dan 
Lee (2002) sebelumnya yang menyatakan bahwa konsumen memiliki keyakinan 
untuk membeli VCD/DVD musik bajakan. Hal itu menunjukkan bahwa adanya 
kepercayaan individu tersebut dalam keinginannya untuk melaksanakan suatu 
perilaku termasuk membeli VCD/DVD musik bajakan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya kecenderungan konsumen untuk membeli VCD/DVD musik 
bajakan karena adanya keyakinan dalam menggunakan produk tersebut.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Kartikasari (2012) yang 
menunjukkan bahwa kontrol perilaku berpengaruh signifikan secara positif 
mempengaruhisikap konsumen terhadap pembelian VCD/DVD musik bajakan.  
Pengaruh Norma Subjektif terhadap  Sikap Konsumen dalam Membeli 
VCD/DVD musik bajakan 
Norma subjektif merupakan penentudasar minat pembelian dan dapat 
digunakan untuk memprediksi perilakuaktual. LaRose dan Kim (2007) 
mendefinisikannya sebagai keinginan untuk melakukan perilaku tertentuyang 
berhubungan dengan pihak pemberi motivasi untuk mematuhi perilaku tersebut. 
Hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan norma subjektif 
berpengaruh signifikan terhadap sikap konsumen dalam membeli VCD/DVD 
musik bajakan. Konsumen yang perilakunya diterima oleh keluarga maupun 
teman-teman mereka dalam VCD/DVD musik bajakan, menunjukkan sikap yang 
tidak mendukung terhadap VCD/DVD musik bajakan.Hal itu menunjukkan 
bahwa adanya norma subjektif dari konsumen akibat masukan dari keluarga dan 
teman-teman sekitar membuat konsumen bersikap negatif dan tidak berminat 
membeli VCD/DVD musik bajakan.  
Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh De matos et al. 
(2007) bahwa konsumen karena adanya dukungan teman-teman dan keluarga 
memiliki sikap negatif terhadap keputusan untuk membeli produk palsu memiliki 
sikap yang tidak mendukung terhadap penggunaan produk palsu. Hasil ini juga 
sesuai dengan temuan Penz dan  Stöttinger (2005) dalam penelitiannya 
mengatakan tekanan normatif pada individumemainkanperanan penting pada 
pembentukanniatdan perilaku untuk membeli. Iniadalah fungsi 
darikeyakinannormatifyaitu untuk mengekspresikanpersepsi konsumen dari yang 
relevan di pikiran orang tentang apakah harus atau tidakharus membeli produk 
palsu. 
Pengaruh Integritas terhadap Sikap Konsumen dalam Membeli VCD/DVD musik 
bajakan 
Integritas merupakan tingkat pertimbangan etis individu dengan ketaatan 
pada hukum.Individu mungkin merasionalisasi tindakan penggunaan produk palsu 
dan tidak melihat perilaku ini sebagai tindakan tidak etis.Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen dalam membeli VCD/DVD musik bajakan.  
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas berpengaruh signifikan 
terhadap sikap konsumen dalam pembelian VCD/DVD musik bajakan. Hal ini 
berarti konsumen yang memiliki integritas pada dirinya sendiri lebih memiliki 
sikap yang mendukung VCD/DVD musik bajakan. Integritas digunakanuntuk 
menilaikepercayaan, kejujuran, ketergantungan, kehandalan, 
dankesadarankaryawan danpelamar kerja. 
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya dari De matos et al.(2007) 
yaitu konsumen yang menganggap penting nilai-nilai seperti kejujuran, kesopanan 
dan tanggung jawab cenderung memiliki sikap negatif terhadap produk 
palsu.Wilcoxet.al(2009) mengatakan bahwa konsumsi terhadap produk palsu 
dapat di anggap sebagai masalah etika sosial, dimana pilihan untuk 
mengkonsumsi dapat di nilai dari segi moralitas.Moralitas mengacu pada persepsi 
apakah mengkonsumsi produk palsu mendukung kegiatan ilegal atau tidak. 
Selain itu, Belket.al(2005) mengatakan bahwa meskipun sikap etis sangat 
penting, namun konsumen mengatasi konflik dengan membenarkan tindakannya 
untuk menggunakan produk palsu. Contohnya, konsumen yang membeli pakaian 
branded palsu menganggap tindakannya sebagai kejahatan kecil karena tidak 
menimbulkan efek serius bagi dirinya (Belk et al., 2005).Hal ini berarti konsumen 
VCD/DVD musik bajakan memang kurang menghargai hak cipta produk musik, 
oleh karena ituperusahaanwajib menekankan nilai-nilai etis yang kuat kepada 
konsumen dan menunjukkan citra perusahaan yang baik dan memegang nilai-nilai 
tersebut. 
Pengaruh Sikap Konsumen dalam Membeli VCD/DVD musik bajakan terhadap 
Minat Pembelian 
Konsumen yang menunjukkan sikap mendukung VCD/DVD musik 
bajakan akan memiliki minat pembelian terhadap VCD/DVD musik bajakan. 
Hasil tersebut sama seperti penelitian terdahulu oleh De matos et al. (2007), yang 
membuktikan bahwasikap berkorelasi dengan minat pembelian walaupun 
prediktor yang mendukung sikap tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 
minat pembelian. Ini adalah bukti peran mediator mempengaruhi sikap dan 
kemudian minat pembelian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikapkonsumen untuk membeli 
VCD/DVD musik bajakan mempengaruhi minat pembelian. Schiffmanetal.(2001) 
menjelaskanarti sikapsebagai ungkapanperasaan batinyang mencerminkan apakah 
seseorang melihat sesuatu yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan 
perilakukonsumendapat dipengaruhi dan mengubahsikap mereka. Perubahan 
sikapdapat terjadi, secara alami dapat dibentuk,dipelajari dandipengaruhi oleh 
perilaku masa lalu dan informasi dari sumber lain.Penelitian Kwong et al. (2002) 
yang di dasari oleh model TPB menunjukkan bahwaminat 
pembelianmempengaruhi perilaku aktual.Niat untuk melakukanperilaku 
ditentukan oleh sikap konsumen.Hal ini dapat disimpulkan, konsumen  yang 
menunjukkan sikap mendukung terhadap penggunaan VCD/DVD musik bajakan 
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